BAB IV
PENUTUP

IV.1 Kesimpulan

1. Tingkat pelayanan ruas Jalan Ahmad Yani saat ini berada pada kategori D,
yang menunjukkan arus lalu lintas mendekati tidak stabil dan sangat
berpengaruh terhadap perubahan kondisi arus lalu lintas.

2. Pemerintah Daerah Kabupaten Ngawi dan Dinas Perhubungan
merencanakan pelebaran jalan dan pembangunan trotoar untuk
meningkatkan kapasitas dan kenyamanan bagi pengguna jalan.

3. Dengan adanya pelebaran dan pembangunan trotoar, diharapkan kinerja
ruas jalan Ahmad Yani dapat meningkat dan mencapai pelayanan yang lebih
baik.

4. Kegiatan Magang: Kegiatan magang memberikan kesempatan kepada
taruna untuk memahami kondisi nyata dalam manajemen keselamatan lalu
lintas dan menyusun rekomendasi berbasis data.

IV.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis dan kajian yang telah dilakukan mengenai peningkatan
kinerja lalu lintas di ruas Jalan Ahmad Yani, Kabupaten Ngawi, dapat disimpulkan
bahwa:

1. Melaksanakan pelebaran jalan sesuai dengan perencanaan yang telah

disusun oleh Pemerintah Daerah

2. Melakukan pemeliharaan rutin terhadap jalan, termasuk perbaikan terhadap

keretakan dan lubang yang dapat membahayakan pengguna jalan

3. Penataan ulang parkir sehingga dapat mengurangi tingkat hambatan
samping pada Jalan Ahmad Yani

4. Memastikan rambu dan marka jalan selalu dalam kondisi baik serta mudah

terlihat oleh pengguna jalan
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